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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pola asuh orangtua memiliki pengaruh yang besar terhadap 

perkembangan moral anak ketika dewasa. Sayangnya, banyak sekali orangtua 

yang tidak sadar dengan tindakan yang mereka lakukan kepada si kecil. 

Banyak dari para orangtua yang menerapkan pola asuh salah karena 

berpatokan pada pengalaman masa lalu yang pernah mereka rasakan.
1
Pola 

asuh orangtua, pada dasarnya ada 3 macam, yaitu pola asuh demokratis, 

otoriter dan permisif. Di antara ketiga itu, pola pengasuhan otoriterlah yang 

dampaknya sangat berisiko bagi anak. Karena pola asuh otoriter cenderung 

menetapkan standar yang mutlak harus dituruti, biasanya dibarengi dengan 

ancaman-ancaman. Seperti anak harus mematuhi peraturan-peraturan orangtua 

dan tidak boleh membantah, orangtua cenderung mencari kesalahan-kesalahan 

anak dan kemudian menghukumnya, atau jika terdapat perbedaan pendapat 

antara orangtua dan anak maka anak dianggap pembangkang.
2
 

Pola asuh otoriter cenderung tidak memikirkan apa yang akan terjadi 

di masa kemudian hari, fokusnya lebih masa kini. Orang tua  mengendalikan 

anak lebih karena kepentingan orang tua untuk memudahkan pengasuhan. 

Mereka menilai dan menuntut anak untuk mematuhi standar mutlak yang 
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ditentukan sepihak oleh orang tua. Orang tua sering tidak menyadari bahwa 

dikemudian hari anak-anaknya dengan pola pengasuhan otoriter mungkin akan 

menimbulkan masalah yang lebih rumit, meskipun anak-anak dengan pola 

pengasuhan otoriter ini memiliki kompetensi dan tanggung jawab cukupan, 

namun kebanyakan cenderung menarik diri secara sosial, kurang spontan dan 

tampak kurang percaya diri.
3
 

Perkembangan manusia dapat dilihat dari aspek fisik dan psikis, sosial 

dan spiritual, yang paling menentukan bagi keberhasilan kehidupannya, sangat 

ditentukan oleh lingkungan keluarga.Lingkungan keluarga yang kondusif 

menentukan perkembangan pribadi, penyesuaian diri, kemampuan 

bersosialisasi, kecerdasan, kreativitas, moral, juga peningkatan kapasitas diri 

menuju batas-batas kebaikan dan kesempurnaan dalam ukuran kemanusiaan. 

Keluarga merupakan lembaga sosial yang paling awal dikenal dan dekat 

dengan anak, hal ini menjadikan keluarga sebagai peran utama dalam 

pendidikan dan proses pembentukan kepripribadian seorang anak. Karena 

pada dasarnya manusia itu memiliki potensi yang positif untuk 

berkembang,akan tetapi potensi itu bisa teraktualisasikan atau tidak, sangat 

ditentukan oleh peran keluarga.
4
 

 Sikap dalam hubungan keluarga sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan seorang anak, dan  pada dasarnya mempunyai efek yang besar 
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tidak hanya pada anak akan tetapi juga pada hubungan keluarga. Pengaruh ini 

bisa menyenangkan ataupun tidak menyenangkan, tidak bergantung pada 

sikap satu anggota keluarga melainkan bergantung pada sikap semua anggota 

keluarga. Namun ketika anak sudah masuk kedalam fase remaja banyak hal 

atau pengalaman yang akan dialami oleh anak diluar keluarga, dia sudah bisa 

merasakan dunia luar, dan bisa berinteraksi dengan teman-teman sebayanya.  

Dan pada fase ini keluarga harus bekerja lebih ekstra untuk 

mengawasi perkembangan anak tersebut. Pada masa ini anak juga sudah mulai 

bisa menentukan pilihan dan keinginannya sendiri. Tidak harus bergantung 

dan menuruti keinginan keluarga. Biasanya hal seperti ini terjadi ketika 

pemilihan karir sekolah seorang anak, banyak orang tua yang menginginkan 

anaknya sekolah di A dan anaknya menginginkan sekolah di B, adapula 

ketikapemilihan jurusan biasanya keinginan anak kalah dengan keinginan 

orang tua, dan pada akhirnya kebanyakan anak yang kalah dengan keinginan 

orang tua.
5
 

Seharusnya hal itu tidak perlu terjadi, keinginan seorang anak dalam 

keluarga tidak bisa ditentukan atau dipaksakan untuk memenuhi keinginan 

keluarga. Apabila anak dipaksa hasilnya akan berdampak buruk, berikut 

adalah dampak pengasuhan otoriter terhadap seorang anak. Harga Diri, 

kemungkinan besar yang terjadi pada anak adalah gagal mengakui 

individualitas mereka. Akhirnya anak-anak menderita rendah harga diri karena 
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menganggap dirinya tidak berperan penting dan tidak cukup valid menentukan 

keberadaan mereka di tengah masyarakat. Kepercayaan diri,  anak-anak 

dengan orangtua otoriter selalu mengambil keputusan sepihak tanpa 

komprom. Anak pun akangagal mengakui keinginan karena naluri mereka 

selalu dikendalikan. Mereka juga tidak percaya akan kemampuan diri 

mengambil keputusan penting. Kepatuhan, karena cenderung dibatasi 

individualitasnya, anak-anak akan selalu mengikuti perintah orangtua tanpa 

keraguan. Mereka tidak berani bereksperimen dalam menangani 

situasi.Bahkan tidak mampu berhadapan dengan situasi stres dan tidak bisa 

mengekspresikan diri.Menang sendiri, orang tua otoriter selalu menetapkan 

aturan dan panduan agar anak mengikutinya tanpa mempertanyakan baik dan 

buruknya. Bila mereka gagal melakukan sesuatu biasanya dikenakan 

hukuman.Anak-anak pun terbiasa untuk harus unggul dalam kegiatan di luar 

sekolah atau di lingkungan masyarakat. Kesepian, sementara orangtua sibuk 

merumuskan pedoman, anak-anak mulai merasa kesepian dan menarik diri. 

Kemudian menjadi pendiam dan menutup diri.Banyak kasus anak menjadi 

depresi karena mereka tidak mendapatkan perhatian yang layak untuk 

didengar dan dilihat sebagai individu.
6
 

Seharusnya hal seperti itu tidak perlu terjadi, Anak sudah bisa 

menentukan dan memilih pendidikan atau lingkungan kerja yang sesuai 

dengan keinginan mereka sendiri. Mereka sudah bisa menentukan mana yang 

sekiranya cocok atau tidak dengan dirinya, karena jika dipaksakan takutnya 
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mereka merasakan ketidak nyamanan terhadap pekerjaan tersebut atau sesuatu 

yang dilakukannya. 

Pada saat ini karir bukan hanya segala macam yang berbentuk 

pekerjaan, baik pekerjaan yang digaji maupun tidak. Namun karir juga suatu 

proses pembelajaran, dalam dunia pendidikan dan peran-peran yang disandang 

sepanjang hidup. Pada dasarnya istilah karir ini berkaitan dengan pekerjaan 

yang menghasilkan uang dan merupakan suatu pekerjaan tunggal. Namun 

pada saat ini, dalam dunia kerja, istilah karir dipandang sebagai suatu proses 

belajar dan pengembangan diri yang berkesinambungan dan berkepanjangan.  

Perkembangan karir seseorang dapat dilihat dari dia mulai pemilihan 

sekolah serta jurusan.Disini peran orang tua sangat penting untuk 

mengarahkan anak tersebut, bukan untuk menuruti kehendak nya. Sehingga 

anak tersebut bisa menjalani dengan baik apa yang dikerjakan sesuai dengan 

keinginannya sendiri tanpa adanya paksaan. Dan akan berdampak baik pula 

terhadap kehidupan kedepannya.
78

 

Dengan berkaitannya pada studi kasus penelitian saya, sebut saja 

namanya si A, karena dia tidak mau di publikasikan. Dia berusia 20tahun dan 

dia merasakan bagaimana keotoriteran orang tua dalam memilih karir 

pendidikannya.Sejak mulai dia masuk SMP, SMA dan Perguruan Tinggi. 

Walaupun dia sudah berusaha meyakinkan kepada orang tuanya untuk 
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memilih sesuai keinginannya.Alhasil selama dia menjalani kehidupannya saat 

ini, selalu menganggap remeh setiap pekerjaan yang dia jalani, dia juga sulit 

untuk mengungkapkan pendapatnya dalam setiap situasi, dia selalu merasa 

tidak percaya diri dalam menjalani kehiduppnya, bahkan untuk menatap wajah 

orang yang mengajak dia bicara dia tidak berani, tidak sampai disitu saja si A 

juga tumbuh menjadi anak yang tertutup, baik pada keluarga ataupun orang 

lain. Dalam hidupnya dia tidak pernah menyapa para tetangga karena dia 

merasa takut tidak percaya diri, karena hidup yang dia jalani selama ini bukan 

keinginannya, melainkan keinginan orang tua dan keluarganya. Dan anehnya 

orang tua si A hanya melakukan pada si A saja, padahal si A anak terakhir dari 

dua bersaudara, kedua kakak si A dibiarkan memilih apa pun yang menjadi 

keinginan mereka. 

Dan sikap orang tuanya lah yang menyebabkan si A merasa tidak 

percaya diri dalam setiap apa yang dilakukan atau dikerjakan.  

Dari fenomena diatas peneliti sangat tertarik untuk meneliti dengan 

judul “Terapi Rasional Emotif Untuk Menangani Rasa Tidak Percaya Diri 

Anak Akibat Pola Asuh Otoriter Di Jojoran Surabaya”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses RET dalam menanganirasa tidak percaya diri 

anakakibat pola asuh otoriter? 

2. Bagaimana hasil akhir dengan RET dalam menangani rasa tidak percaya 

diri anak akibat pola asuh otoriter? 
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C. Tujuan penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui proses terapi RET dalam menangani rasa tidak percaya 

diri anak akibat pola asuh otoriter. 

2. Untuk mengatahui hasil akhir dengan terapi RET dalam menangani rasa 

tidak percaya diri anak akibat pola asuh otoriter. 

D. Manfaat Penelitian 

Peneliti diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan 

praktis bagi para pembacanya. 

1. Secara Teoritis 

Dapat menambah khasanah keilmuan Bimbingan dan Konseling Karir, 

khususnya dalam menangani perilaku anak yang memiliki rasa tidak 

percaya diri dengan mengunakan Terapi Rasional Emotif. 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan dalam 

menangani kasus yang sama dengan menggunakan dimensi-dimensi yang 

ada pada Terapi Rasional Emotif.  

Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman dan pengetahuan tentang 

bagaimana menangani perilaku anak korban sikap orang tua yang otoriter 

yang sehingga memiliki rasa tidak percayadiri. 

E. Definisi Konsep 
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Definisi konsep diperlukan atas upaya agar tidak terjadi kesalahan 

dalam memakai konsep. Oleh sebab itu konsep-konsep yang tidak dimaksud 

yaitu dalam penelitian ini perlu adanya ruang lingkup dan batasan 

masalahnya, sehingga pembahasannya tidak akan melebar kemana-kemana. 

Sesuai dengan judul yang peneliti tulis diatas, maka perlunya ada 

pembahasan konsep dari judul yang ada yaitu:“Terapi Rasional Emotif Untuk 

Menangani Rasa Tidak Percaya Diri Anak Akibat Pola Asuh Otoriter Di 

Jojoran Surabaya” 

Agar dapat memahami judul diatas, maka penulis menjelaskan beberapa 

istilah yang terdapat di dalam judul yang telah dituliskan. Isitilah-istilah yang 

perlu dijelaskan adalah sebagai berikut:. 

1. Pengertian RET 

Manusia pada dasar dasarnya adalah unik yang memiliki 

kecenderungan untuk berpikir rasional dan irasional. Ketika berpikir dan 

bertingkahlaku rasional manusia akan efektif, bahagia, dan kompeten. 

Ketika berpikir dan bertingkahlaku irasional individu itu menjadi tidak 

efektif.
9
Reaksi emosional seseorang sebagian besar disebabkan oleh 

evaluasi, interpretasi, dan filosofi yang disadari maupun tidak disadari. 

Hambatan psikologis atau emosional adalah akibat dari cara berpikir yang 

tidak logis dan irasional. Emosi menyertai individu yang berpikir dengan 

penuh prasangka, sangat personal, dan irasional.Berpikir irasional diawali 
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dengan belajar secara tidak logis yang diperoleh dari orang tua dan budaya 

tempat dibesarkan. 

 Berpikir secara irasional akan tercermin dari verbalisasi yang 

digunakan. Verbalisasi yang tidak logis menunjukkan cara berpikir yang 

salah dan verbalisasi yang tepat menunjukkan cara berpikir yang 

tepat.Perasaan dan pikiran negatif serta penolakan diri harus dilawan 

dengan cara berpikir yang rasional dan logis, yang dapat diterima menurut 

akal sehat, serta menggunakan cara verbalisasi yang rasional. 

Pandangan yang penting dari teori ini adalah, suatu konsep yang 

menyatakan bahwa banyak perilaku emosional individu yang berpangkal 

pada self talk (omongan diri), atau internalisasi kata-kata atau kalimat-

kalimat, yaitu individu menyatakan kepada diri sendiri tentang pikiran dan 

emosinya.Keadaan seperti ini dapat menimbulkan pikiran dan emosi yang 

bersifat negative. Menurut EllisRational Emotive Therapy atau Teori 

Rasional Emotif yang mulai dikembangan di Amerika pada tahun 1960-an 

oleh Albert Ellis, seorang Doktor dan Ahli dalam Psikologi Terapeutik 

yang juga seorang eksistensialis sekaligus seorang Neo Freudian. Menurut 

Ellis bahwa RET merupakan terapi yang sangat komprehensif, yang 

menangani masalah-masalah yang berhubungan dengan emosi, kognisi, 

dan perilaku.
10

 

2. Sikap Otoriter Orang Tua 
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Otoriter sendiri adalah sebuah bentuk kekuasaan yang terpusat, 

salah satu kriteria orang tua otoriter adalah seberapa banyak kita 

mengekang anak dan tidak membiarkan mereka memiliki ruang geraknya 

sendiri. Orang tua yang otoriter tidak mengijinkan anak mempunyai 

pendapat sendiri, memiliki minat yang berbeda, atau melakukan sesuatu 

yang berbeda. Saya setuju dengan pendapat bahwa orang tua harus 

menjadi pemimpin anak-anaknya. Namun ini tidak berarti orang tua dapat 

memaksakan seluruh kehendaknya.Anak memerlukan ruang untuk 

bergerak, agar ia terlatih untuk mengambil keputusan bagi dirinya sendiri. 

Orang tua sering menganggap bahwa dirinya sebagai seorang polisi, polisi 

yang selalu menghukum bila ada yang bersalah dan melanggarnya. 

Orang tua seperti itu bertempramen yang tinggi pada zaman seperti 

ini seharusnya tidak perlu mendidik anaknya seperti itu. Memang tugas 

utama orang tua adalah mendidik anaknya agar menjadi anak yang dapat 

dibanggakan keluarga, namun bukan dengan cara harus menuruti semua 

keinginan orang tua. Sebagai anak juga berhak memiliki argument tentang 

apa yang dia inginkan. Jadi sebagai orang tua harusnya bisa mendukung 

keinginan anaknya dan mendampingi anaknya, selama itu tidak merugikan 

orang lain dan keluarga.
11

 

3. Tidak Percaya Diri 
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Sikap tidak percaya diri adalah keadaan dimana orang tersebut 

sangat peduli dengan penilaian orang lainterhadap dirinya dan merasa 

cemas karena penilaian sosial tersebut,sehingga cenderung untuk menarik 

dirinya.Ketidak percaya diri seringkali menjadi satu masalah yang sangat 

merisaukan, baik bagi anak-anak, terutama bagi orang tuanya. Ketidakper 

caya diri ini jika dibiarkan tentunya akan menghambat perkembangan jiwa 

sang anak. Apalagi, anak akan menghadapi kehidupan yang membutuhkan 

kekuatan jiwa serta keterampilan pengembangan dirinya. Salah satu 

penyebab tombulnya rasa tidak percaya diri adalah akibat salah didik 

orang tua, ketika anak dari kecil dibiasakan untuk dididik secara keras atau 

di didik untuk minat yang tidak sesuai dengan keinginannya dan sering 

membatasi kegiatannya, itu menyebabkan anak untuk tidak bisa 

mengeksplor diri nya, sehingga menyebabkan anak memiliki rasa tidak 

percaya diri dalam dirinya. Sifat tersebut akan kebawa sampai anak 

dewasa. Sama halnya dengan klien ini, walupun usianya sudah berkepala 

dua dia memiliki rasa tidak percaya diri yang tinggi dalm kehidupannya, 

akibat pola asuh orang tua yang otoriter yang dia alami semasa kecil.
12

 

F. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sehingga data-data 

yang diperoleh adalah data yang berupa kata-kata atau tulisan untuk 

mengetahui serta memahami fenomena secara terinci, mendalam dan 

menyeluruh.Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah studi 
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kasus.Penelitian kasus merupakan studi mendalam mengenai unit sosial 

tertentu, yang hasil penelitian itu memberi gambaran luas dan mendalam 

mengenai unit sosial tertentu. 

Adapun beberapa metode yang penulis gunakan utuk meneliti  antara 

lain: 

1. Pendekatan dan jenis penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

dilakukan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subyek penelitian secara holistic dengan cara mendeskripsikan dalam 

bentu kata-kata atau bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
13

 

Kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku 

yang dapat diamati. Metode kualitatif juga sering disebut penelitian 

naturalistik, karena dilakukan pada kondisi obyek yang naturalistik. 

Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskriptif, yaitu suatu penelitian untuk memaparkan apa yang terdapat atau 

apa yang terjadi dalam sebuah lapangan atau wilayah tertentu.
14

 

2. Sasaran dan Lokasi Penelitian 
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a. Subyek   : Seorang remaja yang tinggal di Jojoran 

b. Tempat   : Jojoran Surabaya Gg.3 

3. Sumber Data dan Jenis Data 

a. Jenis data 

Jenis data yang digunakan  pada penelitian ini adalah data yang 

bersifat non statistik, dimana data yang diperoleh nantinya dalam 

bentuk verbal atau deskriptif  bukan dalam bentuk angka. Adapun 

sumber data pada penelitian ini adalah: 

1) Sumber Data primer  

Data primer yaitu data yang diambil dari sumber pertama di 

lapangan atau sumber asli.sumber data yang langsung diperoleh 

penulis dilapangan yaitu informasi dari klien yang diberikan pada 

waktu melakukan konseling dan konselor yang memberikan 

konseling. 

2) Sumber Data sekunder 

Sumber Data Sekunder yaitu sumber data yang diperoleh dari 

orang lain sebagai pendukung guna melengkapi data yang penulis 

peroleh dari data primer.
15

Sumber ini bisa diperoleh dari keluarga 

klien, kerabat klien, tetangga klien, dan teman klien. Dalam penelitian 

ini data diambil dari orangtua klien (mama wati dan ayah agus), teman 
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atau sahabat terdekat klien (metha, tyas), Tetangga klien (.tante sarah, 

dan bu mel). 

4. Tahap-tahap penelitian  

a. Tahap Pra Lapangan 

1) Menyusun Rancangan Penelitian 

Dalam tahap penyusunan rancangan penelitian ini peneliti 

terlebih dahulu mencari dan menelaan fenomena yang dianggap 

sangat penting untuk diteliti, selanjutnya untuk mempelajari 

literatur serta penelitian yang lain dan relevan dengan model 

bimbingan konseling Islam pada anak kurang percaya diri. 

Kemudian merumuskan latar belakang, tujuan, dan merumuskan 

masalah serta menyiapkan rancangan yang diperlukan untuk 

penelitian yang akan dilaksanakan. 

2) Memilih lapangan penelitian 

Dalam hal ini peneliti mulai memilih lapangan yang akan 

diteliti.Yaitu di Jojoran Surabaya gg.3. 

3) Mengurus Perizinan  

Dalam hal ini peneliti menyiapkan berkas-berkas perizinan 

yang akan diberikan kepada pihak-pihak yang berwenang untuk 

memberikan izin untuk melakukan penelitian tersebut. Kemudian 

melaksanakan penelitian dan melakukan langkah-langkah 

selanjutnya yang sesuai dengan kaidah ilmiah. 
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4) Menjajaki dan memilih lapangan 

Penjajakan dan penilaian lapangan akan terlaksana dengan 

baik apabila peneliti sudah membaca terlebih dahulu dari 

keputusan atau mengetahui melalui orang sekitar, situasi atau 

kondisi daerah tempat penelitian dilakukan
16

. 

5) Memilih dan memanfaakan informan 

Informan penelitian adalah orang yang memberikan 

informasi dan data-data yang berkaitan dengan penelitian yang 

sedang dilakukan.Karena itulah informan harus benar-benar orang 

yang mempunyai pengetahuan atau informasi tentang hal-hal yang 

dalam penelitian ini berkaitan dengan penelitian ini. 

6) Menyiapkan perlengkapan 

Dalam hal ini peneliti menyiapkan alat-alat untuk keperluan 

penelitian seperti alat-alat tulis, tape recorder, kamera, dan lain-

lain. 

7) Persoalan etika penelitian 

Persoalan etika penelitian timbul apabila peneliti tidak 

menghormati, tidak mematuhi, dan tidak mengindahkan nilai-nilai 

yang ada di masyarakat.Dalam hal ini peneliti harus bisa 
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beradaptasi dengan lingkungan dengan baik, serta dapat menaati 

norma-norma yang berlaku dimasyarakat tersebut.
17

 

8) Tahap Kegiatan Lapangan 

Setelah pekerjaan pra lapangan dianggap cukup, maka 

peneliti bersiap-siap untuk masuk ke lokasi penelitian dengan 

membawa perbekalan yang disiapkan sebelumnya. Agar bisa 

masuk ke lokasi penelitian dengan mulus, maka ada beberapa hal 

yang perlu disiapkan, yakni: 

a) Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

(1) Memasuki lapangan 

(2) Berperan serta dalam mengumpulkan data 

(3) Tahap analisa data 

(4) Tahap Persiapan Lapangan 

b) Tahap Persiapan Lapangan 

Pada tahap ini peneliti melakukan persiapan untuk memasuki 

lapangan  dan persiapan yang harus dipersiapkan adalah jadwal 

yang mencakup waktu, kegiatan yang dijabarkan secara rinci. 

Kemudian ikut berperan serta sambil  mengumpulkan data yang 

ada di lapangan. 

c) Tahap Pekerjaan Lapangan 

Dalam tahap ini peneliti menganalisa data yang telah didapat 

dari lapangan. Analisis dan laporan  ini meliputi berbagai tugas 
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yang saling berhubungan dan terpenting pula dalam suatu proses 

penelitian. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Yang dimaksud dengan pengumpulan data adalah prosedur yang 

sistematis dan standart untuk memperoleh data yang diperlukan. Dimana 

teknik ini untuk mempermudah dalam memperoleh data, sehubungan 

dengan masalah penelitian yang akan dipecahkan. 

Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan sebagai berikut: 

a. Interview (wawancara) 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara 

dimulai dengan mengemukakan topik yang umum untuk membantu 

peneliti memahami perspektif makna yang diwawancarai.Hal ini 

sesuai dengan asumsi dasar penelitian kualitatif, bahwa jawaban yang 

diberikan harus dapat memberikan perspektif yang diteliti bukan 

sebaliknya, yaitu perspektif dari peneliti sendiri. 

Dalam wawancara ini dilakukan secara efektif, yakni dalam 

waktu yang sesingkat-singkatnya informasi sebanyak-banyaknya dan 
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menggunakan bahasa yang jelas agar data yang diperoleh obyektif dan 

dapat dipercaya.
18

 

b. Observasi  

Obserasi adalah, pengamatan yang dilakukan secara sengaja, 

sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala tertentu 

untuk kemudian dilakukan pencatatan.Pada dasarnya teknik observasi 

di gunakan untuk menyakinkan pengamat tentang sifat anak 

tempramental tersebut, yang kemudian dapat dilakukan penilaian atas 

perubahan tersebut. Bagi pelaksana atau petugas atau disebut sebagai 

observer bertugas melihat obyek dan kepekaan mengungkap proses 

konseling agar dapat membuat contoh cara mengatasi sifat 

temprametalpada anak, sehingga menjadi sukses.
19

 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah yang berbentuk nyata dan diperoleh 

berdasarkan sistem pengelolaan data yang disebut dengan proses 

dokumentasi. Tanpa adanya dokumentasi, data tersebut tidak akan 

menjadi sebuah dokumen yang real. Dan menurut para ahli, 

dokumentasi adalah proses yang dilakukan secara sistematis mulai 

dari pengumpulan hingga pengelolaan data yang menghasilkan 

kumpulan dokumen. Dokumentasi itu sendiri tujuannya adalah untuk 
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Lexi J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hal 186 
19

Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktek(Jakarta: Rineka Cipta, 

2004) hal. 63. 
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memperoleh dokumen yang dibutuhkan berupa keterangan dan hal-hal 

yang membuktikan adanya suatu kegiatan yang didokumentasikan. 

Dalam penelitian ini, dokumentasi bisa berbentuk tulisan, 

gambar atau karya-karya dari monumental dari seseorang. Dokumen 

yang berbentuk tulisan misalnya: catatan harian, sejarah kehidupan, 

biografi dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya: 

foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berupa karya 

misalnya: karya seni yang berupa gambar, patung dan lain-lain.
20

 

6. Teknik Analisa Data 

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi 

hipotesis. Berdasaran wawancara yang dirumuskan berdasarkan data 

tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga 

selanjutnya dapat disimpulkan berdasarkan wawancara tersebut. Bila 

berdasarkan data yang dapat dikumpulkan secara berulang-ulang dengan 

teknik trianggulasi, ternyata hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut 

berkembang menjadi teori.
21

 

Teknik analisa data ini setelah proses pengumpulan data yang telah 

diperoleh. Penelitian ini bersifat studi kasus, untuk itu, analisis data yang 

digunakan adalah deskriptif-komparatif yaitu setelah semua data-data 

terkumpul, diteliti dan diolah maka langkah selanjutnya adalah 
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menganalisis data tersebut. Analisa dilakukan untuk mengetahui tentang 

tingkah laku anak yaitu dengan membandingkan proses bimbingan 

konseling Islam dengan pola bimbingan orang tua  secara teoritik dan 

bimbingan konseling Islam dengan tingkah laku anak  yang ada di 

lapangan. Selanjutnya untuk mengetahui tentang hasil penelitian yaitu 

dengan cara membandingkan hasil akhir dari pelaksanaan dan tingkah laku 

anak
22

. 

7. Teknik Pemeriksa Keabsaan Data 

Salah satu syarat bagi analisis data adalah dimilikinya data yang 

valid dan reliabel.Untuk itu dalam kegiatan penelitian kualitatif pun 

dilakukan upaya validasi data.Objektivitas dan keabsahan data penelitian 

dilakukan dengan melihat reliabilitas dan validitas data yang 

diperoleh.Adapun untuk reliabilitas, dapat dilakukan dengan pengamatan 

sistematis, berulang, dan dalam situasi yang berbeda.Ada 3 tekhnik agar 

data dapat memenuhi criteria validitas dan reabilitas, yaitu: 

a. Perpanjangan Keikutsertaan 

Dalam hal ini keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam 

pengumpulan data.Keikutertaan tidak hanya dilakukan dalam waktu 

singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada 

latar penelitian. Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan 

memungkinkan meningkatkan derajat kepercayaan data yang 

dikumpulkan. Hal tersebut penting artinya karena penelitian kualitatif 
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berorientasi pada situasi, sehingga dengan perpanjangan 

keikutsertaaan dapat memastikan apakah kontek itu dipahami dan 

dihayati. Disamping itu membangun kepercayaan antara subjek dan 

peneliti memerlukan waktu yang cukup lama. 

Perpanjangan keikut-sertaan berarti peneliti tinggal di 

lapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. 

Jika hal itu dilakukan maka akan membatasi: 

1) Membatasi gangguan dari dampak peneliti pada konteks, 

2) Membatasi kekeliruan (biases) peneliti, 

3) Mengkonpensasikan pengaruh dari kejadian-kejadian yang tidak 

biasa atau pengaruh sesaat. 

b. Ketekunan atau Keajegan Pengamatan 

Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten 

interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis 

yang konstan atau tentatif. Mencari suatu usaha membatasi berbagai 

pengaruh. Mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak 

dapat. 

Seperti yang diuraikan, maksud perpanjangan keikutsertaan 

ialah untuk memungkinkan peneliti terbuka terhadap pengaruh ganda, 

yaitu faktor-faktor kontekstual dan pengaruh bersama pada peneliti 

dan subjek yang akhirnya mempengaruhi fenomena yang diteliti. 

Berbeda dengan hal itu, ketekunan pengamatan bermaksud 
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menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat 

relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian 

memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan kata lain, 

jika perpanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup, maka 

ketekunan pengamatan menyediakan kedalaman.
23

 

Ketekunan pengamatan disini bermaksud untuk menemukan 

ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang relevan dengan persoalan 

pelaksanaan bimbingan konseling karir yang dilakukan oleh konselor 

kepada orang tua yang mempunyai sifat otoriter terhadap anaknya. 

Pengamatan yang tekun dan teliti dilakukan untuk mengetahui model 

bimbingan konseling yang diterapkan pada klien tersebut, dan alasan 

bimbingan konseling yang diterapkan yang diterapkan kepada klien 

tersebut. 

c. Melakukan Trianggulasi 

Trianggulasi dapat didefinisikan sebagai penggunaan dua atau 

lebih metode pengumpulan data dalam suatu penelitian.Tujuan 

trianggulasi ialah untuk menjelaskan lebih lengkap tentang 

kompleksitas tingkah laku manusia dengan lebih dari satu sudut 

pandang. Ada empat macam Trianggulasi yaitu
24

: 

1) Data Triangulation 
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Yaitu trianggulasi data, dimana peneliti menguji keabsahan 

data dengan membandingkan data yang diperoleh dari beberapa 

sumber tentang data yang sama. Seperti dari tetangga sekitar dan 

saudara-saudara nya. 

2) Investigator Triangulation 

Investigator triangulation adalah pengujian data yang dilakukan 

dengan membandingkan data yang diperoleh dari beberapa peneliti 

dalam mengumpulkan data yang semacam. 

3) Theory Triangulation 

Theory triangulation yaitu analisis data dengan menggunakan 

beberapa perspektif teori yang berbeda. 

4) Methodological triangulation 

Methodological triangulation yaitu pengujian data dengan jalan 

membandingkan data penelitian yang dilakukan dengan menggunakan 

beberapa metode yang berbeda tentang data yang semacam. 

Dalam hal ini, peneliti dapat mengecek hasil temuannya dengan 

jalan membandingkan dengan berbagai sumber, metode, atau teori. 

Oleh sebab itu peneliti melakukan triangulasi dengan cara mengajukan 

berbagai macam variasi pertanyaan agar kepercayaan data dapat 

dilakukan.
25

 

G. Sistematika Pembahasan 
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Untuk mempermudah dalam pembahasan ini, peneliti membagi 

pembahasan ke dalam lima bab, yang masing-masing terdiri dari sub-sub bab.  

BAB I : Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, difinisi konsep, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Tinjaun pustaka pada bab ini membahas tentang  pengertian 

Terapi Rasional Emotif, prinsip pembelajaran Terapi Rasional Emotif, tujuan 

pembelajaran Terapi Rasional Emotif, manfaat teori Rasional Emotif. 

BAB III : Penyajian data berisi deskripsi lokasi penelitian, deskripsi 

obyek penelitian yang meliputi: deskripsi konselor, deskripsi klien dan 

deskripsi masalah. Proses pelaksanaan serta hasil proses bimbingan dan 

dengan Terapi Rasional Emotif dalam menangani pola pikir remaja yang 

memiliki sifat tidak percaya diri. 

BAB IV : Analisis data Pada bab ini akan memaparkan mengenai 

analisis data yang meliputi terapi rasional emotif yang di terapkan pada orang 

tua otoriter dan anak yang menjadi korbannya dan proses pelaksanaanya. 

BAB V : Penutup pada bab ini merupakan pembahasan yang terakhir 

dari penelitian ini yang berisi tentang kesimpulan dan saran. 

 

 

 


